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A. 
PENDAHULUAN

Statistik dalam arti sempit dapat diartikan sebagai data, sedangkan dalam arti luas diartikan sebagai alat yaitu alat analisis dan alat untuk membuat keputusan/kesimpulan. Statistik dapat dibedakan menjadi dua yaitu:

1.
Statistik Deskriptip adalah statistik yang digunakan untuk
menggambarkan atau menganalisis suatu statistik hasil penelitian, tetapi tidak digunakan untuk membuat kesirnpulan yang lebih luas
(generalisasi/inferensi).

Analisis statistik deskriptip digunakan pada:

a.
Penelitian yang tidak menggunakan sampel.

b.
Penelitian yang menggunakan sampel, tetapi peneliti tidak bermaksud membuat kesimpulan untuk populasi dari sampel yang diambil.

2.
Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan ( diinferensikan) untuk populasi dari sampel yang diambil.

Terdapat dua macam statistik inferensial yaitu:

a.
Statistik parametris terutama digunakan untuk menganalisis data interval atau rasio yang diambil dari populasi yang berdistribusi normal.

b.
Statistik nonparametris terutama digunakan untuk menganalisis data nominal dan ordinal dari populasi yang 'bebas distribusi' (tidak harus berdistribusi normal).

Teknik statistik yang akan dipilih/digunakan oleh peneliti untuk pengujian tergantung pada interaksi dua hal yaitu:

· Macam data yang akan dianalisis

· Bentuk hipotesis
B. 
KONSEP DASAR PENGUJIAN HIPOTESIS

Hipotesis dalam statistik diartikan sebagai penyataan statistik tentang parameter populasi. Statistik adalah ukuran-ukuran yang dikenakan pada sampel (x, s, s2, r) dan parameter adalah ukuran-ukuran pada populasi (µ, (, (2, (). Hipotesis merupakan taksiran terhadap parameter populasi, melalui data-data sampel. Penelitian pada data populasi/sensus tidak melakukan pengujian hipotesis statistik. Penelitian damikian dari sudut pandang statistik adalah penelitian deskriptip.

Perbedaan mendasar pengertian hipotesis dalam statistik dan penelitian: Hipotesis dalam penelitian diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Hipotesis dalam statistik diartikan sebagai pernyataan statistik tentang parameter.

Terdapat pula perbedaan antara pengertian deskriptif dalam penelitian dengan deskriptif dalam statistik. Deskriptif dalam penelitian menunjukkan tingkat eksplanasi yaitu menyatakan tentang variabel yang mandiri (tidak dibandingkan dan tidak dihubungkan). Contoh : tingkat kedisiplinan kerja pegawai, partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa, dan sebagainya. Deskriptif dalam statistik adalah penelitian yang didasarkan pada populasi (tidak ada sampel)

Pada statistik terdapat dua macam hipotesis yaitu:

1.
Hipotesis nol (Ho)

Pada statistik hipotesis nol diartikan sebagai:

a. tidak ada perbedaan antara parameter dengan statistik

b. tidak ada perbedaan antara ukuran populasi dan ukuran 
    sampel

     c. tidak ada pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain

d. tidak ada hubungan antara satu variabel dengan variabel lain

2.
Hipotesis alternatif (Ha)

Pada statistik hipotesis alternatif merupakan lawannya hipotesis nol, diartikan sebagai:

a. ada perbedaan antara parameter dengan statistik

b. ada perbedaan antara ukuran populasi dengan ukuran sampel

c. ada pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain.

d. ada hubungan antara satu variabel dengan variabel lain
Ho dan Ha selalu dipasangkan

C.
Tiga Bentuk Rumusan Hipotesis

1.
Hipotesis Deskriptif

Hipotesis deskriptif adalah dugaan tentang nilai suatu variabel mandiri, tidak membuat perbandingan atau hubungan. 
Contoh: a. Daya tahan kerja petani di Jawa = 8 jam

b.
Daya tahan kerja buruh bangunan = 7 jam

c.
Gaya kepemimpinan di lembaga A telah mencapai 70% dari yang diharapkan

d.
Produktivitas lahan sawah di Kabupaten Bantul 8 ton padi/ha

2.
Hipotesis Komparatif

Hipotesis komparatif adalah pernyataan yang menunjukkan dugaan nilai dalam satu variabel atau lebih pada sampel yang berbeda. Contoh rumusan masalah dan hipotesis (komparatif): 
Rumusan masalah:

a.
Adakah perbedaan daya tahan kerja petani dengan buruh bangunan?

b.
Adakan perbedaan produktivitas kerja buruh pabrik sepatu berpendidikan SD, SLTP & SLTA?
1). Rumusan hipotesis verbal:
                Rumusan hipotesis nol:
Tidak ada perbedaan daya tahan kerja petani dengan daya tahan kerja buruh bangunan
                Rumusan hipotesis alternatif:

a. Ada perbedaan daya tahan kerja petani dengan daya tahan kerja buruh bangunan      

b. Daya tahan kerja petani lebih tinggi daripada daya tahan kerja   
buruh bangunan
c. Daya tahan kerja petani lebih  rendah daripada daya tahan kerja   buruh bangunan

2). Hipotesis statistik:

a. Ho : µ1 = µ2 Rumusan uji hipotesis 2 pihak (2 ekor)

Ha : µ1 ≠ µ2
b. Ho : µ1 = µ2 Rumusan uji hipotesis 1 pihak (1 ekor) kanan

Ha : µ1  > µ2
c.   Ho : µ1 = µ2   Rumusan uji hipotesis 1 piliak (1 ekor) kiri 
Ha : µ1 < µ2
3. Hipotesis hubungan Asosiatif.

Hipotesis hubungan (asosiatif) adalah suatu pernyataan yang menunjukkan dugaan tentang hubungan antara dua variabel atau lebih. Contoh :

Rumusan masalah: "Adakah hubungan antara tingkat pendapatan dengan kedisiplinan membayar pajak"? 
a. Hipotesis verbal:
Hipotesis nol: Tidak ada hubungan antara tingkat pendapatan 
                       dengan kedisiplinan membayar pajak. 
Hipotesis alternatif:  ada hubungan antara tingkat pendapatan 
                       dengan kedisiplinan membayar pajak
b. Hipotesis statistik : 
Ho : ( = 0 
Ha : (  ≠ 0
( = simbol yang menunjukkan kuatnya hubungan.

Hipotesis = 0 menunjukkan tidak ada hubungan dalam populasi.  Hipotesis alternatif menunjukkan ada hubungan.
I.  PENGUJIAN HIPOTESIS DESKRIPTIF 
1. 
Statistik Parametris

Statistik parametris yang dapat digunakan untuk menguji hipotesis bila datanya interval atau rasio adalah t-tes atau Z-tes.

Rumus Z digunakan bila simpangan baku (deviasi standar) populasi diketahui. Rumus t digunakan bila simpangan baku (deviasi standar) populasi tidak diketahui. 
Contoh Rumusan Masalah: apakah usia harapan hidup penduduk DIY 65 tahun?

Contoh rumusan hipotesis:
           Hipotesis verbal:
Ho : usia harapan hidup penduduk DIY = 65 tahun 
Ha : usia harapan hidup penduduk DIY ≠ 65 tahun 
Ha : usia harapan hidup penduduk DIY > 65 tahun 
Ha : usia harapan hidup penduduk DIY < 65 tahun 
Hipotesis Statistik:

a. Ho : µ = 65 tahun

Ha : µ ≠ 65 tahun

b. Ho : µ = 65 tahun

Ha : µ > 65 tahun 
c. Ho : µ = 65 tahun 

Ha : µ < 65 tahun 
t hitung dibandingkan t tabel

Pada test 2 pihak (2 ekor) t tabel dilihat pada derajat kebebasan            n-1, tingkat kesalahan α/2. 
Pada test 1 pihak (1 ekor) t tabel dilihat dengan derajat kebebasan n-1, tingkat kesalahan α.

Bila t hitung > t tabel berarti Ho ditolak, Ha diterima 
Bila t hitung < t tabel berarti Ha ditolak, Ho diterima
2. Statistik Nonparametris

Statistik nonparametris yang digunakan untuk menguji hipotesis deskriptif : 
a. Statistik nonparametris yang digunakan untuk menguji hipotesis bila datanya nominal yaitu "Test Binominal" & Chi Kuadrat.

a) 
Test binominal digunakan untuk menguji hipotesis bila dalam populasi terdapat 2 kelompok kelas, datanya berbentuk nominal dan jumlah sampel kecil (<25). Dua kelompok kelas misahiya pria dan wanita, senior & yunior, pemimpin & bukan pemimpin, dan sebagainya. 

Contoh : Penelitian untuk mengetahui kecenderungan masyarakat dalam memilih bahan bakar untuk memasak:

24 sampel yang diambil secara random, 14 orang memilih bahan bakar minyak tanah dan 10 orang memilih bahan bakar gas LPG.

Hipotesis nol bahwa peluang masyarakat dalam memilih 2 jenis bahan bakar minyak dan gas sama yaitu 50%.

Ho : (1 = (2 = 0,5

Ha : (1 ≠ (2 ≠ 0,5

	Alternatif pikiran
	Frekuensi yang memilih

	Kompor minyak 

Kompor gas 

Jumlah 
	14 

10 

24 


Lihat tabel Harga-harga x dalam tes Binominal 
Tabel N = 24. x = 10 koefisien binominal = 0,271 Bila taraf kesalahan 1% berarti 0,01. Ternyata p sebesar 0,271 > 0,01                Ho diterima, Ha ditolak

Jadi kesimpulannya peluang masyarakat memilih dua jenis bahan bakar minyak dan gas LPG untuk memasak adalah sama yaitu 50 %
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Ketentuan : ( < α maka Ho ditolak, Ha diterima 
    ( > α maka Ho diterima, Ha ditolak

2. 
Chi Kuadrat

Chi kuadrat adalah teknik statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis bila dalam populasi terdiri atas 2 atau lebih kelas, data berbentuk nominal & sampelnya besar. 
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Ho : peluang calon pria dan wanita adalah sama untuk dapat dipilih menjadi kepala desa 
Ha : peluang calon pria dan wanita adalah tidak sama untuk dapat dipilih menjadi kepala desa

b. Run Test

Run test digunakan untuk menguji hipotesis deskriptif bila skala pengukurannya ordinal dan dapat digunakan untuk mengukur urutan suatu kegiatan. 

II. PENGUJIAN HIPOTESIS KOMPARATIF 
A. 
Komparatif Dua Sampel

Komparatif 2 subpopulasi ( 2 sampel ) yang berkorelasi terdapat dalam desain penelitian eksperimen.

Contoh : membuat perbandingan : antara kemampuan dosen dan karyawan sebelum pelatihan komputer dengan setelah pelatihan komputer, pretest dan postest,

Kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.

Komparatif 2 sampel yang independen adalah sampel yang tidak berkaitan satu sama lain, misal : membandingkan antara kemampuan kerja lulusan SMU dengan SMK, penghasilan petani dengan nelayan.

1. 
Sampel Berkorelasi

a.
Statistik parametris

1) t.test    Ho : tidak terdapat perbedaan produktivitas kerja pegawai antara sebelum mendapat kendaraan dinas dengan setelah mendapat kendaraan dinas 
Ha : terdapat perbedaan produktivitas kerja pegawai antara sebelum mendapat kendaraan dinas dengan setelah mendapat kendaraan dinas 
Ho : µ1 = µ2 
Ha : µ1 ≠ µ2
b.
Statistik nonparametris

1)
Mc Nemar Test,

Teknik  Statistik  ini   untuk  menguji   hipotcsis  komparatif 2   subpopulasi  yang berkorelasi bila datanya berbentuk nominal/diskrit. Rancangan penelitian berbentuk "before-after" (sebelum dan sesudah). Pengaruh obyek wisata terhadap mata pencaharian penduduk sekitarnya :

Ho : penduduk akan merubah mata pencaharian dari petani menjadi petani dan pedagang = kemungkianan penduduk merubah mata pencaharian dari petani dan pedagang menjadi petani.

Ha : penduduk akan merubah mata pencaharian dari petani menjadi petani dan pedagang > kemungkinan penduduk mengubah mata pencaharian dari petani dan pedagang menjadi petani

2.
Uji Tanda (Sign Test)

Digunakan untuk menguji hipotesis komparatif 2 sampel yang berkorelasi, bila datanya berbentuk ordinal. Diberi nama Uji tanda karena menggunakan tanda-tanda + dan-.

Apakah insentif yang diberikan kepada pegawai mempunyai pengaruh positif terhadap efektivitas suatu organisasi?

-
Ho : tidak terdapat pengaruh insentif terhadap 
               kesejahteraan keluarga menurut isteri & suami

-
Ha : terdapat pengaruh insentif terhadap kesejahteraan 
              keluarga menurut isteri dan suami
3. Wilcoxon Match Pair Test

Merupakan penyempurnaan dari uji tanda (Sign Test). Dalam uji tanda, besar selisih nilai angka + dan - tidak diperhitungkan, di sini diperhitungkan. 
Ho : AC tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai 
Ha :   AC berpengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai

2.  Sampel Independen (tidak berkorelasi) 
a. Statistik parametris

         t-test 
                                  Ho: µ1 = µ2 
 Ha: µ1 ≠ u2  

b. Statistik nonparametris

1). Chi Kuadrat (data nominal, sampel besar)

2). Fisher Exact Probability (data nominal, sampel  

     kecil)

3). Median Test    antara Chi Kuadrat dan Fisher  

     Exact Probability (data nominal atau ordinal)

4). Mann- Whitney U Test (data ordinal)

5).Test Kolmogorov-Smirnov Dua sampel ( bila   

     data ordinal telah tersusun pada tabel distribusi 
     frekuensi kumulatif dengan kelas interval)

  6).Test Run Wald-Wolfowitz 

Contoh:

Ho : tidak terdapat perbedaan disiplin kerja antara pegawai golongan II dengan  golongan III 
Ha : terdapat perbedaan disiplin kerja antara pegawai golongan II dengan golongan III

III. PENGUJIAN HIPOTESIS ASOSIATIF

Hipotesis asosiatif merupakan dugaan ada hubungan antar variabel dalam populasi, melalui data hubungan antar variabel dalam sampel. Sebagai langkah awal untuk pembuktian , perlu dihitung terlebih dahulu koefisien variasi antar variabel dalam sampel. Koefisien korelasi yang ditemukan kemudian diuji signifikansinya. Dengan demikian menguji hipotesis asosiatif adalah menguji koefisien korelasi yang ada pada sampel untuk diberlakukan pada seluruh populasi. Penelitian yang dilakukan pada seluruh populasi tidak memerlukan pengujian signiflkansi terhadap koefisien korelasi yang ditemukan. Artinya peneliti tidak merumuskan dan menguji instrumen statistik.

Ada tiga macam bentuk hubungan antar variabel, yaitu:

a.
Hubungan simetris.

b.
Hubungan sebab akibat (kausal)

c.
Hubungan interaktif (saling mempengaruhi).

Untuk mencari hubungan antara dua variabel atau lebih dilakukan dengan menghitung koefisien korelasi antar variabel yang akan dicari hubungannya. Koefisien korelasi merupakan angka yang menunjukkan arah dan kuatnya hubungan antara dua variabel atau lebih. Arah dinyatakan dalam bentuk hubungan positif atau negatif. Kuat atau lemahnya hubungan antar variabel dinyatakan dengan koefisien korelasi. Koefisien korelasi berkisar -1 ....... 0 ...... ........
+ 1 (angka korelasi tidak mungkin < - 1 dan tidak mungkin   > +1).

Korelasi positif atau korelasi searah menunjukkan hubungan antara dua variabel atau lebih berjalan searah, artinya bila variabel yang satu naik maka variabel yang lain juga naik; sebaliknya bila variabel yang satu turun maka variabel yang lain juga akan turun. Korelasi negatif atau korelasi yang berlawanan arah menunjukkan hubungan antara dua variabel atau lebih bejalan bertentangan arah, artinya bila variabel yang satu turun maka variabel yang lain naik ; sebaliknya bila variabel yang satu naik maka variabel yang lain turun.

Terdapat berbagai teknik korelasi yang dapat digunakan untuk menguji hipotesis asosistif. Penentuan pilihan teknik korelasi tergantung pada jenis data yang akan dianalisis. Bila jenis data yang akan dianalisis data nominal dan ordinal, maka digunakan  sttistik  nonparametris.   Bila  data  berbentuk  interval  atau  rasio,  maka digunakan statistik parametris. Pedoman 
1. 
Statistik parametris Statistik parametris yang digunakan untuk menguji hipotesis asosiatif meliputi : 
a.
Korelasi Product Moment .

b.
Korelasi Ganda.

c.
Korelasi Parsial.
a. Korelasi Product Moment.

Teknik korelasi Product Moment digunakan untuk mencari dan membuktikan hubungan dua variabel bila data kedua variabel berbentuk interval atau rasio dan sumber data dari dua variabel adalah sama. Contoh hubungan antara pendapatan dengan pengeluaran, berat badan dengan tinggi badan, dan sebagainya. Koefisien korelasi untuk populasi diberi simbol rho ( ( ) dan untuk sampel diberi simbol r. Korelasi ganda diberi simbol R. 
Contoh rumusan hipotesis:

Ho : Tidak ada hubungan antara pendapatan dengan pengeluaran
Ha : Ada hubungan antara pendapatan dengan pengeluaran.
Hipotesis statistik : 
Ho : ( = 0 
Ha : ( ≠ 0 
Rumus Korelasi Product Moment antara variabel X dan variabel         Y : 
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Koefisien korelasi hasil perhitungan signifikan atau tidak perlu dibandingkan antara r hitung dengan r tabel Nilai-nilai r Product Moment . Bila r hitung sama dengan atau lebih besar dari pada               r tabel maka Ho ditolak, Ha diterima. Bila r hitung lebih kecil daripada r tabel maka Ho diterima, Ha ditolak.

c. 
Korelasi Ganda

Korelasi ganda (multiple correlation) merupakan angka yang menunjukkan arah dan kuat/lemahnya hubungan antara dua variabel  atau lebili secara bersama-sama dengan variabel lain. 
Korelasi Parsial
Korelasi parsial digunakan peneliti yang bermaksud mengetahui pengaruh atau mengetahui hubungan antara variabel independen (variabel bebas) dengan variabel dependen (variabel terikat), yang salah satu variabel bebasnya dibuat tetap atau dikendalikan.
2. Statistik Nonparametris

Dua macam statistik nonparametris yang digunakan untuk menguji hipotesis asosiatif yaitu Koefisien Kontingensi dan Korelasi Spearman Rank.

a.
Koefisien Kontingensi

Koefisien Kontingensi digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel yang datanya berbentuk nominal. Teknik korelasi Kontingensi mempunyai kaitan erat dengan Chi Kuadrat yang digunakan untuk menguji hipotesis k sampel independen. Rumus yang digunakan mengandung nilai Chi Kuadrat

b.
Korelasi Spearman Rank

Korelasi Spearman Rank digunakan untuk menguji hipotesis asosiatif yang datanya berbentuk ordinal, sumber data untuk kedua variabel yang akan dikonversikan dapat berasal dari sumber yang tidak sama, data dari kedua variabel tidak harus membentuk distribusi normal.

